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ABSTRAK

Lelaki Seks Lelaki merupakan kelompok yang menyumbang peningkatan jumlah kasus
HIV/AIDS yang diakibatkan perilaku seks yang berisiko. Hal ini disebabkan dikarenakan
gaya hidup LSL yang tidak menggunakan kondom, berganti-ganti pasangan seks, serta
melakukan oral dan anal dalam berhubungan seksual. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian mengenai analisis determinan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri (APD)
seksual pada lelaki seks lelaki (LSL). Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif
dengan pendekatan Cross Sectional. Sampel penelitian yang digunakan berjumlah 187
orang. Teknik analisis data dilakukan dalam bentuk tabel dan narasi untuk
menginterpretasikan hasil data yang telah diolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat 4 variabel yang berhubungan terhadap kepatuhan penggunaan APD seksual yaitu
pengetahuan (p-value = 0,000), akses kondom (p-value = 0,000), ketakutan tertular (p-
value = 0,000), dan kenyamanan LSL (p-value = 0,034). Terdapat 5 variabel yang tidak
berhubungan terhadap kepatuhan penggunaan APD seksual yaitu umur (p-value = 0,956),
pendidikan (p-value = 0,631), sikap (p-value = 0,096), dukungan (p-value = 0,472), dan
orientasi seksual (p-value = 0,143). Berdasarkan analisis multivariat didapatkan faktor
yang paling berpengaruh yaitu pengetahuan (p-value = 0,000). Saran pada penelitian ini
adalah diharapkan untuk meningkatkan pendampingan terhadap LSL dan petugas
kesehatan lebih proaktif dan empati dalam memberikan pemahaman sehingga dapat
meningkatkan patuhnya LSL dalam menggunakan kondom atau APD seksual.

Kata Kunci : Lelaki Seks Lelaki, Kondom, Pelumas, HIVV/AIDS
Kepustakaan : 62 (1998-2022)
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ABSTRACT

Men Sex Men are a group that contributes to an increase in the number of HIV/AIDS cases
caused by risky sexual behavior. This is caused by the lifestyle of MSM who do not use
condoms, have multiple sex partners, and perform oral and anal intercourse in sexual
intercourse. Therefore, it is necessary to conduct research on the analysis of the
determinants of adherence to the use of sexual personal protective equipment (PPE) among
men of male sex (MSM). This research is included in the quantitative research with a cross
sectional approach. The research sample used was 187 people. Data analysis techniques
are performed in the form of tables and narratives to interpret the results of the data that
has been processed. The results showed that there were 4 variables related to compliance
with the use of sexual PPE, namely knowledge (p-value = 0.000), condom access (p-value
= 0.000), fear of infection (p-value = 0.000), and MSM comfort (p-value = 0.034). There
are 5 variables that are not related to adherence to the use of sexual PPE, namely age (p-
value = 0.956), education (p-value = 0.631), attitude (p-value = 0.096), support (p-value
= 0.472), and sexual orientation (p-value = 0.143). Based on multivariate analysis, it was
found that the most influential factor was knowledge (p-value = 0.000). The suggestion in
this research is that it is expected to increase assistance to MSM and health workers to be
more proactive and empathetic in providing understanding so that they can increase
compliance with MSM in using sexual condoms or PPE.

Key Words : Men Who Sex With Men (MSM), Condom, Lubricant, Human
Immunodeficiency Virus
Literature 1 62 (1998-2022)
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyakit menular merupakan kondisi medis umum di Indonesia dan
merupakan penyakit berbahaya bagi para manusia. Service of Wellbeing Indonesia
telah merencanakan tindakan cerdas yang objektif untuk pengendalian penyakit
yang tak tertahankan dalam pengaturan yang sangat baik dari strategi Kementerian
Kesehatan Indonesia Tahun 2010-2014. Penyakit yang menjadi dominan antara lain
HIV/AIDS (Human Immunodeficiency Infection/AIDS), tuberkulosis (TB), diare,
radang paru-paru, dan kusta. HIV (Human Immunodeficiency Virus) itu sendiri
diartikan sebagai retrovirus yang akan melemahkan sistem kekebalan tubuh
seseorang dengan menginfeksi sel-sel sistem kekebalan, terutama Limfosit CD4+.
Penyakit HIV dikomunikasikan melalui 3 cara, yaitu secara spesifik dari ibu ke
anak, juga melalui jalur datar (darah), dan ketiga secara transisi (hetero, gay, dan
bias seksual). Sampai saat ini belum ditemukan imunisasi yang dapat mencegah dan
memberikan perlindungan terhadap kasus HIV/AIDS.

Contoh kasus pertama yang dicatat di Amerika Serikat pada tahun 1981 yang
terjadi pada seorang pria gay. Penyakit ini memiliki angka kematian yang cukup
tinggi, di mana hampir semua korban HIVV/AIDS mati setidaknya dalam lima tahun
setelah menunjukkan efek samping pertama. Salah satu upaya memutus penularan
penularan HIV adalah penggunaan kondom saat berhubungan seks.

Menurut penelitian dari Ambarsari, Dematoto and Wekadigunawan (2018)
(Joint United Nations Programme on HIV and AIDS, 2021), ditemukan sebanyak
78 juta penduduk di dunia memiliki hasil yang positif terkait HIV hingga Maret
2016, dari hal tersebut ada 11,4% atau sekitar 8,9 juta merupakan kasus baru dan
35 juta orang telah meninggal akibat AIDS. Selain itu, pada tahun 2020 terdapat
37,7 juta orang di dunia hidup dengan HIV/AIDS. Sedangkan, di Afrika sendiri
memiliki angka kasus HIV/AIDS yang lebih tinggi dibandingkan dengan daerah
lainnya dan Afrika Timur serta Selatan memiliki angka tertinggi sebesar 20,6 juta

orang.
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Berdasarkan data dari WHO (2016) menunjukkan angka dengan kejadian
36,7 juta manusia yang terjangkit HIV/AIDS dan dari kasus ini terdapat kematian
sebanyak 1 juta jiwa pada tahun yang sama di seluruh dunia. Meningkatnya jumlah
angka HIV/AIDS terkait dengan rendahnya tingkat pencegahan penularan dari
korban, misalnya terbatasnya data yang didapat terkait pemahaman tentang upaya
penanggulangan HIV/AIDS dan rendahnya penggunaan kondom. Dimana,
kelompok LSL sama sekali mengabaikan tindakan seks aman, khususnya
penggunaan kondom saat berhubungan intim. Jelas ini akan memiliki potensi luar
biasa untuk mengirimkan HIV/AIDS ke kaki tangan mereka. Dengan demikian,
LSL diharapkan menjadi salah satu mata rantai penularan HIV.

Indonesia tercatat masih memiliki epidemi dengan wabah AIDS tercepat di
Asia dan tercatat sebagai wilayah dengan risiko terbanyak, artinya suatu negara
memiliki tingkat penyebaran HIV lebih dari 5% di sub-populasi, terutama pekerja
seks dan klien obat. Kasus di Indonesia pertama kali diketahui pada seorang turis
Belanda di Klinik Sanglah, Denpasar, Bali pada tahun 1987. Oleh karena itu,
penting untuk melaksanakan program yang tepat bagi masyarakat sehingga kasus
HIV/AIDS yang dianggap normal dapat dikendalikan..

Provinsi Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi yang besar di Indonesia,
memiliki kasus HIV positif sebesar 556 jiwa, dimana pada jenis kelamin laki-laki
sebanyak 423 jiwa dan perempuan sebanyak 133 jiwa (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat penurunan kasus
baru HIV dibandingkan tahun 2019 yang sempat mengalami kenaikan di tahun
sebelumnya. Selain itu, Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2020 menetapkan
estimasi jumlah LSL berdasarkan jenis populasi berisiko terinfeksi HIV sebanyak
13.038 orang LSL. Mengalami peningkatan pada tahun 2021 - 2023 di Kota
Palembang dan Kabupaten Banyuasin sendiri merupakan wilayah intervensi YIM
sebanyak 13.174 populasi LSL (P2PTM dan Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2020).

Menurut data dari Dinas Kesehatan Kota Palembang (2020) sampai dengan
Desember 2020, total kasus AIDS yang diumumkan adalah 219 orang dan 148
orang dengan HIV. Dari jumlah penderita AIDS, 11 di antaranya diturunkan dari
AIDS. Dari jumlah tersebut, kasus terbanyak terjadi pada kelompok usia lanjut
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dengan 96 orang, dengan rincian 84 kasus pria dan 12 kasus wanita. Sementara
kasus HIV terbanyak terjadi pada kelompok usia 25-49 tahun sebanyak 98 kasus
(66,2%).

Yayasan Intan Maharani (YIM) adalah Non-Legislative Association (NGO)
yang berperan aktif dalam menghubungi orang-orang yang berisiko tinggi tertular
HIV/AIDS, dan selanjutnya membantu ODHA (Orang dengan HIV/AIDS) dan
ODHA (Individual Living with HIV/AIDS). Selain itu, Yayasan Intan Maharani
(YIM) juga berperan aktif terhadap pemberian informasi mengenai pencegahan
penularan HIV/AIDS. Yayasan Intan Maharani (YIM) memiliki lima wilayah
intervensi yakni Palembang, Prabumulih, Musi Banyuasin, Pangkal Pinang, dan
Bangka. Sedangkan untuk wilayah intervensi Tim LSL ada di Palembang,
Prabumulih, dan Banyuasin. Diketahui bahwa terdapat peningkatan jumlah LSL di
Sumatera Selatan pada tahun 2022 sebesar 45% dari tahun 2021.

Lelaki seks lelaki merupakan salah satu kelompok yang menyumbang
peningkatan jumlah kasus HIV/AIDS yang diakibatkan perilaku seks yang berisiko.
Seperti diketahui LSL adalah sekumpulan laki-laki yang secara tulus, batiniah, dan
mendalam merasa tertarik dengan laki-laki yang berbeda. WHO (World Health
Organization) mencirikan populasi kunci sebagai individu yang mengalami
peningkatan kasus HIV/AIDS di semua negara dan wilayah yang mencakup laki-
laki yang melakukan hubungan seksual dengan laki-laki. Ini karena perilaku seksual
yang tidak aman, misalnya melakukan hubungan seks yang berpusat pada pantat
tanpa kondom dan pelumas. Laki-laki yang berhubungan seks dengan laki-laki
(LSL) juga umumnya akan memiliki banyak pasangan seks, semua jenis orang
sehingga organisasi seksual yang luas dari kelompok masyarakat LSL dapat
meningkatkan risiko penularan kasus HIV tinggi kepada pasangan seksual mereka.

Kepatuhan penggunaan kondom adalah seberapa konsisten LSL melayani
klien menggunakan kondom saat berhubungan seks. Kepatuhan penggunaan
kondom dapat mempengaruhi tingkat kecukupan dalam mencegah penularan
Penyakit Menular Seksual (PMS) dan HIV jika digunakan secara benar dan benar.
Penggunaan kondom dilakukan secara terus menerus dapat memberikan
perlindungan terhadap pasangan seksual antar LSL, dibanding dengan yang tidak
sama sekali menggunakannya. Berdasarkan penelitian di Uganda, bahwa

Universitas Sriwijaya



penggunaan kondom secara tidak patuh dapat memberikan resiko yang lebih besar
karena perilaku seksual berisiko diluar aspek lain (UNAIDS, 2004). Selain itu ada
kepatuhan penggunaan pelicin sebagai obat ketika mereka melakukan hubungan
seksual. Dimana, hal ini juga termasuk pemutusan rantai HIVV/AIDS.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Fauziyah, Shaluhiyah and Prabamurti
(2018), kelompok lelaki seks lelaki tidak pernah memberitahukan dirinya dengan
orang-orang terdekatnya. Persis perilaku gay yang mereka dapatkan dimulai di
masa muda mengingat perilaku cabul yang sering disodomi dan ditambah dampak
dari wali yang buruk. Selanjutnya, variabel ekologi sosial yang dapat
mempengaruhi perilaku gay mulai dari lingkungan kerja dan seterusnya.
Didapatkan dari hasil pertemuan, saksi LSL mengatakan 100 persen menggunakan
kondom dan setia kepada antek-anteknya.

Berdasarkan analisis penelitian yang dilakukan oleh (Putri et al., 2022),
bahwa penggunaan kondom secara tidak konsisten pada kelompok LSL yaitu
sebesar 508 orang dimana diantaranya 125 orang (24,6%) terinfeksi HIV. Padahal,
penggunaan kondom sangat dianjurkan untuk mencegah penularan HIV ke LSL,
karena LSL merupakan kelompok yang rentan terhadap penularan HIV. Menurut
penelitian oleh (Wardhani, Shaluhiyah and Demartoto, 2015), responden dapat
diprediksi selama 3 bulan terakhir dalam memberikan kondom dan salep dan
variabel yang paling menonjol adalah mentalitas responden dalam mendukung
penggunaan kondom secara andal sebesar 2.502 kali dibandingkan dengan
masyarakat yang kurang kuat. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian Chandra,
Shaluhiyah and Cahyo (2018), bahwa penggunaan kondom diyakini dapat
mencegah berbagai macam penyakit menular seksual dan seperti menikmati
kenyamanan dengan menggunakan pelicin saat melakukan seks.

Berdasarkan uraian diatas, hubungan kepatuhan penggunaan kondom
terhadap pencegahan penularan HIV, khususnya pada kelompok lelaki seks lelaki
(LSL) yang perilaku seks yang dilakukannya menjadi berisiko dalam penularan
HIV/AIDS. Maka diperlukan upaya pencegahan yang komprehensif dalam
menanganinya. Sehingga peneliti merasa tertarik untuk mengetahui Determinan
Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) Seksual Pada Lelaki Seks
Lelaki (LSL) yang seperti apa saja?
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, ditemukan bahwa komunitas lelaki
seks lelaki (LSL) adalah satu dari banyak kelompok berisiko tertinggi dalam
penularan HIV/AIDS. Berdasarkan (P2PTM dan Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2021), prevalensi HIV pada kelompok berisiko LSL sebesar 26,3% dan
pentingnya penggunaan kondom secara patuh pada kelompok berisiko tersebut.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai analisis
determinan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri (APD) seksual pada Lelaki
seks Lelaki (LSL) di Kota Palembang.
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menganalisis determinan

kepatuhan penggunaan alat pelindung diri (APD) seksual pada Lelaki Seks Lelaki
(LSL) di Kota Palembang.
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui gambaran karakteristik distribusi frekuensi perilaku kepatuhan
penggunaan alat pelindung diri (APD) seksual pada Lelaki Seks Lelaki
(LSL).

2. Mengetahui gambaran karakteristik responden (Umur, tingkat pendidikan,
dan orientasi seksual) dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri
(APD) seksual pada Lelaki Seks Lelaki (LSL).

3. Menganalisis hubungan pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan alat
pelindung diri (APD) seksual pada Lelaki Seks Lelaki (LSL).

4. Menganalisis hubungan akses kondom dengan kepatuhan penggunaan alat
pelindung diri (APD) seksual pada Lelaki Seks Lelaki (LSL).

5. Menganalisis hubungan kenyamanan LSL dengan kepatuhan penggunaan
alat pelindung diri (APD) seksual pada Lelaki Seks Lelaki (LSL).

6. Menganalisis hubungan ketakutan tertular dengan kepatuhan penggunaan
alat pelindung diri (APD) seksual pada Lelaki Seks Lelaki (LSL).

7. Menganalisis hubungan sikap mengenai pencegahan IMS atau HIV/AIDS
dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri (APD) seksual pada
Lelaki Seks Lelaki (LSL).
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8. Menganalisis hubungan dukungan sosial dengan kepatuhan penggunaan
alat pelindung diri (APD) seksual pada Lelaki Seks Lelaki (LSL).
9. Mengetahui faktor risiko yang paling dominan dengan kepatuhan
penggunaan alat pelindung diri (APD) seksual pada Lelaki Seks Lelaki
(LSL).
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memperluas informasi,
pemahaman, dan referensi dalam bidang kajian penularan penyakit khususnya
tentang analisis determinan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri (APD)
seksual pada Lelaki Seks Lelaki (LSL) di Kota Palembang.
1.4.2 Manfaat Praktis

1) Manfaat Bagi Penulis
Memberikan wawasan, pengetahuan, implementasi ilmu perkuliahan di

kondisi real, dan pengalaman dalam menganalisis masalah Kesehatan di

masyarakat khususnya mengenai determinan kepatuhan Alat Pelindung Diri

(APD) Seksual pada Lelaki Seks Lelaki (LSL) sehingga peneliti dapat

menerapkan ilmu yang sudah dipelajari. Selain itu, penelitian ini juga dapat

menguji kebenaran dari teori-teori yang sudah ada.

2) Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya
Pelaksanaan ini digunakan untuk dapat membantu kontribusi data

kepustakaan sebagai media pembelajaran yang akan digunakan sebagai bahan

pembelajaran untuk mendukung Tri Dharma Perguruan Tinggi di Fakultas

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. Menambah informasi berkaitan

dengan permasalahan kesehatan khususnya pada penyakit menular yaitu

HIV/AIDS di kalangan LSL.

3) Manfaat Bagi Lelaki Seks Lelaki (LSL)

Dapat membangun kesadaran akan permasalahan kesehatan bagi komunitas

LSL sendiri, dan meningkatkan kepedulian dan dan mengurangi stigma

masyarakat terhadap kejadian HIVV/AIDS khususnya di kalangan LSL.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan untuk mencari tahu terkait analisis determinan
kepatuhan penggunaan alat pelindung diri (APD) seksual pada Lelaki Seks Lelaki
(LSL) di Kota Palembang. Pengambilan data ini dilaksanakan pada bulan Juni - Juli
2023. Dengan demikian generalisasi hasil penelitian ini hanya menggambarkan

populasi LSL di Kota Palembang.
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